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Abstrak

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penerapan Internal Control Untuk
Mengurangi Kredit Macet Pada BPRS Al Washliyah Medan. Internal Control adalah internal control
adalah suatu cara untuk mrngawasi, mengukur sumber daya organisasi, berperan penting untuk
mencegah dan mendeteksi penggelapan (fraud) dan melindungi sumber daya organisasi baik yang
berwujud (mesin atau lahan) ataupun tidak berwujud (reputasi atau hak kekayaan intelektual seperti
merek dagang), sedangkan kredit macet adalah pinjaman yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan kewajiban dari pelanggan kepada bank/Lembaga keuangan non-bank karena faktor
yang disengaja atau dikarenakan faktor eksternal diluar control Lembaga Keuangan Bank ataupun Non
Bank. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data diperoleh dari dokumentasi dan wawancara.
Sumber data yang dilakukan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Jenis penelitian
ini termasuk penelitian lapangan. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Internal control suatu divisi yang
wajib ada pada suatu lembaga keuangan, karna internal control mengatur dan mengawasi semua
masalah baik itu karna faktor internal ataupun faktor eksternal yang dapat merugikan lembaga
keuangan itu sendiri. Internal control tidak terlibat langsung terhadap proses pembiayaan atau kredit,
internal control berkerja sama dengan divisi pengutipan dan divisi remedial sehingga dapat mengatasi
kredit macet. Dalam menghadapi masalah-masalah kredit macet, internal control telah mempunyai
standar prosedurnya dan juga telah sesuai peraturan otoritas jasa keuangan (POJK).

Kata Kunci: Internal Control dan Kredit Macet.
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1. PENDAHULUAN

Pada kehidupan jaman sekarang tidak lepas dari aspek dan tujuan pemberian kredit
supaya meningkatkan pertumbuhan modal dan investasi berbagai usaha pada kalangan para
pelaku usaha dan pelaku bisnis. Oleh karna itu sangat dibutuhkan suatu bantuan dana dari
pihak pemerintah baik melalui Lembaga Keuangan Bank maupun Lembaga Keuangan bukan
Bank. Untuk semua pembiayaan bank harus memiliki sistem pengawasan atau controlling
yang sesuai dengan Standard Operating Procedure (SPO), pengawasan atau controlling
banyak sebutan lain diantaranya adalah evaluating (penilaian), apparaising (penafsiran) atau
correcting (pemeriksaan). Dalam melaksanakan pemberian kredit kepada nasabah, sistem
internal control harus dilakukan dengan sebaik baiknya. Karena sistem internal control yang
baik akan membantu pihak Lembaga Kuangan Bank maupun Lembaga Keuangan bukan
Bank untuk menghindari adanya fraud atau kecurangan-kecurangan yang akan merugikan
nasabah atau pihak Lembaga Keuangan itu sendiri. Bank Perkreditan Rakyat adalah
terobosan dari pemerintah dalam upaya untuk merangkul masyarakat ekonomi lemah,
pemerintah juga mengatur untuk ruang lingkup kerjanya lebih terpusat dan pada wilayah
tertentu saja, misalnya di kabupaten, kecamatan dan desa.

Tentu praktek bunga yang diterapkan setiap bank, baik bank umum atau bank
perkreditan rakyat tetap menjadi andalan dalam rangka mencari keuntungan. Sistem bunga
yang diterapkan setiap bank akhirnya mendapat respon dari kalangan kaum muslim, yang
mana sudah jelas bahwa bunga adalah haram hukumnya. Maka dengan munculnya
pemikiran untuk mendirikan bank yang berprinsip syariah secara nasional akhirnya terlebih
dahulu didirikan sebuah lembaga keuangan yaitu bank perkreditan rakyat syariah pada tahun
1990. Diharapkan bahwa berdirinya bank perkreditan rakyat syariah menjadi salah satu solusi
dalam rangka melayani jasa keuangan yang bebas dari praktek riba sehingga kesejahteraan
masyarakat akan semakin meningkat.

Menurut pasal 1 angka 11 Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan
Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi utangnya
setelah jangka waktu dengan pemberian bunga. Apabila kredit macet tidak ditangani dengan
benar maka akan terjadi kerugian yang timbul akibat kredit macet diantaranya adalah aliran
kas yang terganggu dan berkurangnya sumber alokasi biaya, oleh sebab itu pihak bank
siapkan antisipasi membuat staff khusus dari sturuktur bank tersebut yang dikenal sebagai
internal control, dengan bermaksud untuk mengurangi kredit macet yang diakibatkan oleh
nasabah atau kelalaian perusahaan. Ditinjau dari data statistic yang dikeluarkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan bahwasannya terdapat 10.009 pembiayaan yang diberikan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah terhitung pada tanggal Januari 2020 dengan rasio pembiayaan
bermasalah 3,46% di seluruh Indonesia, dengan credit risk ration yang ditetapkan Bank
Indonesia adalah 5%.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data diperoleh dari dokumentasi dan
wawancara. Sumber data yang dilakukan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan pada tanggal 27 Agustus 2020 di BPRS Al Washliyah Kota
Medan. Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Masykur selaku Kepala divisi Internal
Control yang lama dan lbu Irmayati selaku Kepala divisi Internal Control yang baru. Adapun

hasil wawancara sebagai berikut:
A. Untuk mengetahui apakah internal control memiliki andil besar untuk mengurangi kredit

macet pada BPRS Al Washliyah Medan?

Internal control tentunya membawa pengaruh dalam mengatasi kredit
macet,sebagai mana telah dijelaskan pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
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NOMOR 1/POJK 03/2019 Pasal 2 Ayat 1 yang berbunyi Bank wajib memiliki fungsi audit
intern sesuai dengan ukuran, karakteristik, dan komplektsitas usaha bank. Dalam
menciptakan andil yang besar internal control memiliki faktor penduku sebagai berikut:

e Periksa berkas.

e Mencari informasi dari pihak lain.

¢ lkut memberi saran atau solusi dalam menangani kredit macet.

o lkut berperan aktif dalam mengawasi dan mengontrol pembiayaan yang telah
diberikan.

Dalam mengatasi kredit macet berkerja sama dengan divisi penagihan dan divisi
remedial, agar tidak terjadinya kredit macet pada perusahaan internal control memiliki
beberapa tahap yang digunakan, yaitu:

e Sejak dini memeriksa berkas-berkas nasabah yang dicairkan.

e Sesegera mungkin memberikan laporan atas resiko-resiko yang akan terjadi ke
piham manajemen.

B. Untuk mengetahui apakah masalah yang ditemukan internal control dalam mengatasi
kredit macet pada BPRS Al Washliyah Medan?

Dalam mengatasi masalah yang disebabkan oleh kredit macet, internal control
harus teliti untuk menyelesaikannya, masalah yang sering ditemukan oleh internal control
adalah sebagai berikut:
¢ Nasabah telat yang membayarkan kewajibannya.
¢ Nasabah yang meminjam dana mendapatkan musibah seperti usahanya terkena

bencana banjir dan lain-lain.

e Apabila sudah jatuh tempo dan divisi pengutipan turun kelapangan terkadang para
nasabah yang tidak memenuhi kewajibannya, sengaja tidak mau bertemu dengan
divisi pengutipan yang telah turun ke lapangan.

Semua masalah yang dihadapi internal control dalam mengatasi kredit macet
sudah ada SOP yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan beberapa sudah diatur juga
oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, jadi internal control tinggal menerapkan saja.
Bagi masalah yang dalam golongan serius akan dilakukan beberapan tindakan, yaitu
sebagai berikut:
¢ Tindakan Non-Litigasi. Tindakan tanpa campur tangan pengadilan, pihak lembaga

keuangan akan bermusyawarah demi memberikan pengertian antara bank dan
nasababh.

e Tindakan Litigasi. Tindakan ini ditempuh jika pihak lembaga keuangan merasa
penyelesaian masalah kredit macet ini harus melalui jalur hukum. Perkembangan
penyelesaian kasus kredit macet oleh pihak berwenang.

e Melakukan pemantauan petugas kredit yang berkaitan dan melakukan pencatatan
atas hasil pantauan tersebut.

¢ Melakukan koordinasi secara intensif dengan pihak manajer atau pihak direksi atas
setiap catatan hasil pantauan perkembangan kredit macet.

C. Untuk mengetahui strategi internal control untuk mengurangi kredit macet pada BPRS Al

Washliyah Medan?

Internal control sebagai divisi yang bertangung jawab dalam masalah kredit macet
tidak lepas dari kenakalan nasabah seperti nasabah yang sengaja tidak membayarkan
kewajibannya untuk membayar angsuran pembiyaan, maka dari itu internal control
memiliki beberapa strategi, yaitu sebagai berikut:

o Melakukan pendekatan persuasive

o lkut aktif dalam mengawasi tagihan

e Melalui jalur hukum

Masalah-masalah yang disebabkan kredit macet harus sesegara mungkin dicari
jalan keluarnya oleh divisi internal control agar tidak menyebabkan kerugian bagi
perusahaan, masalah kredit macet tidak saja disebabkan oleh nasabah, bisa juga
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disebabkan oleh kelalaian karyawan. Divisi internal tentu saja memiliki beberapa strategi

yaitu sebagai berikut:

e Memberikan arahan dan masukan kepada karyawan agar tidak terjadi lagi masalah
yang sama

e Adanya arus komunikasi dan informasi yang baik

e Melaksanakan pemeriksaan secara proaktif

Dan apabila kredit macet yang disebabkan oleh nasabah divisi internal control
juga memiliki beberapa strategi untuk menangulangi kerugian perusahaan yang
disebabkan kredit macet, berikut beberapa strategi internal control dalam mengatasi
kredit macet yang disebabkan oleh nasabah:

e Melakukan pendekatan persuasive
e Memberikan surat peringatan
e  Menempuh jalur hukum

Agar tidak terjadi kollabs yang sebabkan oleh kredit macet, internal control dalam
masalah ini memiliki prosedur dan kerja sama antar divisi yang bertangung jawab dalam
mengatasi kredit macet. Berikut ini beberapa prosedur agar tidak terjadi kollabs yang
disebabkan kredit macet:

o  Prosedur Analisis
Internal Control atau Audit Internal memeriksa dokumen kredit, yaitu untuk
memeriksa apakah ada kredit bermasalah pada periode sebelumnya.

e  Menginspeksi
Internal Control atau Audit Internal memeriksa secara teliti dokumen, catatan dan
pemeriksaan fisik atas sumber-sumber berwujud. Kegiatan ini berfungsi untuk
memeriksa keaslian dokumen.

e Melaporkan
Internal Control atau Audit Internal sesegera mungkin melaporkan atas indikasi
resiko-resiko yang akan terjadi kepada pihak manajemen.

Secara garis besar internal control memiliki strategi standar operasional dalam
mengatasi kredit macet, berikut beberapa strategi yang diterapkan oleh internal control
dalam mengatasi kredit macet:
¢ Melakukan pengawasan terhadap proses penyelesaian kredit macet.

e Mengikuti perkembangan atas hasil pertemuan dan komunikasi yang dilakukan oleh
petugas kredit macet dengan kreditur.

o Untuk kasus kredit macet yang telah sampai pada jalur hukum, internal control atau
audit internal melakukan pemantauan atas.

Pembahasan
1. Internal Control memiliki andil besar untuk menurangi kredit macet pada BPRS Al-
Washliyah Medan

Bank wajib memiliki fungsi audit intern sesuai dengan ukuran, karakteristik, dan
komplektsitas usaha bank. internal Control pada BPRS Al Washliyah Medan memiliki
kedudukan khusus, yang tidak terlibat langsung dalam aktivitas kredit atau pembiyaan.
Semua kegiatan-kegiatan internal control sudah diatur pada peraturan otoritas jasa keuangan
(POJK), namun juga bisa ditambahkan sesuai dengan kebutuhan lembaga keuangan itu
sendiri. Internal Control memiliki faktor pendukung dalam mengurangi kredit macet yaitu :
a. Pemeriksaan berkas
b. Mencari infomarsi calon kreditur
c. lkut memberi saran dan solusi dalam menangani kredit macet

Dalam menangani kredit macet ada beberapa divisi yang mengambil andil seperti:
Divisi Penagihan, Divisi Remedial dan Divisi Internal Control. Internal control ikut berpertan
aktif dalam mengawasi dan mengkontrol pembiyaan yang telah diberikan, ada beberapa
tahap yang dilakukan internal control dalam menciptakan andil besar dalam mengurangi
kredit macet, yaitu:
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a. Sejak dini memeriksa berkas-berkas nasabah yang dicairkan

b. Sesegera mungkin memberikan laporan atas resiko-resiko yang akan terjadi ke pihak
manajemen

Menurut Suharjono menyatakan bahwa bank harus menerapkan pengendalian
internal yang dapat melakukan pencegahan sedini mungkin terhadap hal-hal yang dapat
merugikan bank serta terjadinya praktek-praktek yang tidak sehat. Penerapan pengenalian
internal harus dapat mendorong terciptanya operasi yang efektif dan efisien, sistem pelaporan
keuangan yang handal dan pemenuhan perundang-undangan, peraturan serta kebijakan
bank. Penyusunan sistem pengendalian internal harus mengacu ketentuan Bank Indonesia
mengenai pedoman Standar Sistem Pengendalian Internal Bank.

Internal Control merupakan suatu divisi yang sangat penting bagi perusahaan
lembaga keuangan syariah ataupun konvensional karna internal control adalah divisi yang
mengawasi segala aspek-aspek yang dapat merugikan perusahaan lembaga keuangan.
Salah satu nya pembiyaan bermasalah atau sering disebut dengan kredit macet, internal
control mengambil peran penting pada kredit ini dari pengusulan peminjaman dana sampai
dengan selesainya kredit tersebut.

2. Masalah yang ditemukan internal control dalam mengatasai kredit macet BPRS Al
Washliyah Medan

Masalah yang sering ditemukan dalam mengatas kredit macet, yaitu: a) nasabah telat
membayarkan kewajibannya, b) nasabah yang meminjam dana mendapatkan musibah
seperti usahanya terkena bencana banjir dan lain-lain. masalah yang sering ditemukan
internal control ketika berada dilapangan adalah ketika divisi penagihan turun kelapangan
terkadang para nasabah yang tidak memenuhi kewajibannya sengaja tidak mau bertemu.
Semua masalah yang dihadapi internal control sudah ada SOP yang terlah ditetapkan oleh
perushaan. Internal control memiliki dua jalan keluar dalam mengatasi masalah yang
disebabkan kredit macet yaitu :

a. Tindakan Non-Litigasi
Tindakan tanpa campur tangan pengadilan, pihak lembaga keuangan akan
bermusyawarah demi memberikan pengertian antara bank dan nasabah

b. Tindakan Litigasi
Tindakan ini ditempuh jika pihak lembaga keuangan merasa penyelesaian masalah kredit
macet ini harus melalui jalur hukum.

Menurut Ismail dalam penyaluran kredit, tidak selamanya kredit yang diberikan bank
kepada debitur akan berjalan dengan lancer sesuai dengan yang diharapkan deidalam
perjanjian kredit. Secara umum ada dua faktor utama yang menyebabkan kredit macet, yaitu
faktor internal bank dan faktor eksternal bank:

Faktor Internal Bank

a) Analasis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi dalam
kurun waktu selama jangka waktu kredit. Misalnya, kredit diberikan tidak sesuai dengan
kebutuhan, sehingga nasabah tidak mampu membayar angsuran yang melebihi
kemampuan.

b) Adanya kolusi antar penjabat bank yang menangani kredit dan nasabah, sehingga bank
memutuskan kredit yang tidak seharusnya diberikan. Misalnya, bank melakukan over
taksasi terhadap nilai angunan

c) Keterbatasan pengetahuan penjabat bank terhadap jenis usaha debitur, sehingga tidak
dapat melakukan analisis dengan tepat dan akurat.

d) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisaris, direktur bank
sehingga petugas tidak indenpen dalam memutuskan kredit.

e) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit debitur.

Faktor Eksternal Bank

a) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah, Nasabah sengaja untuk tidak
melakukan pembayaran angsuran kepada bank, karena nasabah tidak memiliki kemauan
dalam memenuhi kewajiban.
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b) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang dibutuhkan terlalu besar.
Hal ini akan memiliki dampak terhadap keuangann perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan kredit pemilikan rumah (KPR).

c) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan dana kredit tersebut
tidak sesuai dengan tujuan penggunaan. Misalnya, dalam pengajuan kredit, disebutkan
kredit untuk investasi, ternyata dalam praktiknya setelah dana kredit dicairkan, digunakan
untuk kredit kepemelikan rumah (KPR).

Unsur Ketidaksengajaan

a) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, akan tetapi kemampuan
perusahaan sangat terbatas, sehingga tidak dapat membayar angsuran.

b) Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga volume penjualan
menurun dan perusahaan rugi

c) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang berdampak pada usaha debitur

d) Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masalah yang sering dihadapi dalam
mengatasi kredit macet terbagi menjadi dua masalah yang disebabkan faktor internal dan
masalah yang disebabkan faktor eksternal, namun internal control harus bisa mencari jalan
keluar agar dapat menghindari resiko-resiko yang disebabkan kredit macet.

3. Strategi internal control dalam mengurangi kredit macet pada BPRS Al Washliyah
Medan

Dalam melakukan tugas nya internal control memiliki beberapa strategi
dalam menghadapi nasabah yang sengaja tidak membayarkan kewajibannya, yaitu:

a. Melakukan pendekatan persuasive

b. Ikut aktif dalam mengawasi tagihan

c. Menempuh jalur hukum

Ketika ada masalah yang disebabkan oleh lembaga keuangan itu sendiri, internal
control memiliki beberapa strategi yaitu:

o Memberikan arahan dan masukan kepada karyawan agar tidak terjadi lagi masalah
yang sama
Adanya arus komunkasi dan informasi yang baik

e Melaksanakan pemeriksaan secara proaktif

Agar tidak terjadi sesuatu yang merugikan perusahaan yang diakibatkan kredit macet
contohnya kollabs, maka internal control memiliki strategi, seperti :

e Proseud analisis
Internal control memeriksa dokumen kredit, yaitu untuk memeriksa apakah ada kredit
bermasalah pada periode sebelumnya.

e Menginspeksi
Internal control memeriksa secara teliti dokumen, catatan dan pemeriksaan fisik atas
sumber-sumber berwujud. Kegiatan ini berfungsi untuk memeriksa keaslian dokumen

e Melaporkan
Internal control sesegera mungkin melaporkan atas indikasi resiko resiko yang akan
terjadi kepada pihak manajemen.

Dalam menekan angka kredit macet ada beberapa strategi yang digunakan kredit
macet yaitu sebagai berikut :

a) Melakukan pengawasan terhadap proses penyelesaian kredit macet.

b) Mengikuti perkembangan atas hasil pertemuan dan komunikasi yang dilakukan oleh
petugas kredit macet dengan kreditur.

c) Untuk kasus kredit macet yang telah sampai pada jalur hukum, internal control atau
audit internal melakukan pemantauan atas perkembangan penyelesaian kasus kredit
macet oleh pihak berwenang.

d) Melakuakan pemantauan petugas kredit yang berkaitan dan melakukan pencatatan atas
hasil pantauan tersebut.

e) Melakukan koordinasi secara intensif dengan pihak manajer atau pihak direksi atas
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setiap catatan hasil pantauan perkembangan kredit macet.

Menurut Armida dan Sholeh Kredit macet memaksa bank atau lembaga keuangan
lainnya untuk melakukan strategi penyelesaian kredit macet sehingga tidak menimbulkan
kerugian. Penyelesaian kredit macet dapat dilakukan dengan memberikan keringanan berupa
jangka-jangka waktu atau jumlah angsuran terutama bagi kredit yang terkena musibah atau
dengan melakukan penyitaan bagi kredit yang sengaja lalai untuk membayar. Strategi Internal
Control dalam mengurangi kredit macet yaitu:

a) Rescheduling
Rescheduling merupakan upaya yang dilakukan bank untuk menangani kredit macet
dengan membuat penjadwalan kembali. Penjadwalan kembali dapat dilakukan kepada
debitur yang mempunyai itikad baik akan tetapi tidak meiliki kekmampuan untuk
membayar angsuran pokok atau angsuran bunga dengan jadwal yang telah diperjanjikan

b) Reconditioning
Merupakan upaya bank dalam menyelamatkan kredit dengan mengubah seluruh atau
sebagian perjanjian yang telah dilakukan oleh bank dengan nasabah. Perubahan
kondisi dan persyaratan tersebut harus disesuaikan dengan permasalahan yang
dihadapi oleh debitur dalam menjalankan usahanya.

c) Restructuring
Restructuring merupakan upaya yang dilakukan oleh bank dalam menyelamatkan kredit
macet dengan cara mengubah struktur pembiayaan yang mendasari pemberian kredit.

Strategi yang dilakukan oleh internal control dalam mengatasi kredit macet pada BPRS
Al Washliyah Medan lebih mementingkan kesejahteraan ummat. Dapat dilihat dari
pendekatan persuasive yang diterapkan internal control jika terjadi kredit macet dan
selanjutnya ikut aktif dalam mengawasi tagihan dan jika nasabah tetap juga tidak
membayarkan kewajibannya maka pihak lembaga keuangan akan mengambil jalur hukum.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada BPRS Al Washliyah Medan
serta pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Internal control suatu divisi yang wajib ada pada suatu lembaga keuangan, karna internal
control mengatur dan mengawasi semua masalah baik itu karna faktor internal ataupun
faktor eksternal yang dapat merugikan lembaga keuangan itu sendiri. Fungsi internal
control telah diatur pada peraturan otoritas jasa keuangan (POJK). Internal control tidak
terlibat langsung terhadap proses pembiayaan atau kredit, internal control berkerja sama
dengan divisi pengutipan dan divisi remedial sehingga dapat mengatasi kredit macet.

2) Internal control ikut berperan aktif dalam mengawasi pembiyaan, dari pengajuan
pinjaman sampai pinjaman itu selesai. Apabila ada pembiyaan bermasalah atau kredit
macet maka internal control melaporkan kepada direksi, sehinga divisi pengutipan
melakukan strategi pertama dalam mengatasi kredit macet yaitu pendekatan persuasive,
pendekatan ini yang menjadi pembeda BPRS Al Washliyah Medan dengan pihak
lembaga keuangan yang lain, mencari jalan keluar terbaik bagi kedua belah pihak.
Apabila semua telah diusahakan maka tidak juga menemukan jalan keluar maka
diambilah jalur hukum.

3) Dalam menghadapi masalah-masalah kredit macet, internal control telah mempunyai
standar prosedurnya dan juga didukung oleh peraturan otoritas jasa keuangan (POJK).
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